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INTISARI 

 

Suku Karo merupakan salah satu dari beberapa etnis atau suku yang 

terdapat di daerah Propinsi Sumatera Utara. Nama suku ini dijadikan sebagai 

nama Kabupaten di salah satu wilayah yang mereka diami yaitu Kabupaten 

Karo. Suku Karo memiliki kebudayaan yang khas, khususnya di bidang 

musik seperti disetiap akhir musik tradisional Karo yang disebut patam-

patam. Walaupun terjadi perubahan dalam patam-patam namun ada pula 

unsur yang masih kontinu seperti melodi dan pola ritem. Karya tulis ini 

merupakan suatu karya musik yang menggabungkan idiom-idiom musik 

tradisi kedalam musik barat dengan tujuan menghasilkan karya seni yang 

unik dan kreatif. Dalam mengkolaborasikan karakter musik Karo dengan 

musik barat terdapat kesulitan dalam menggabungkan alat perkusi karo 

dengan combo band yaitu, ritem pola perkusi Karo yang harus di 

seimbangkan pukulan dan ritme dengan combo band agar mendapatkan bunyi 

yang seimbang.  

Dalam eksplorasi melodi gitar elektrik menemukan kesulitan juga 

dalam menginterpretasikan karakter musik Karo yaitu, melalui melodi yang 

menggunakan teknik rengget (cengkok) untuk menghasilkan bunyi ciri khas 

musik Karo. Dalam penulisan karya tulis ini, penulis mengeksplorasi melodi 

patam-patam kedalam instrumen gitar elektrik dan mengkolaborasikan musik 

tradisional Karo dengan combo band. Pertunjukan Patam-patam ini 
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merupakan rasa kecintaan terhadap musik tradisional Karo dan masyarakat 

suku Karo. 

 

Kata Kunci : Karo, Patam patam, Musik tradisional, Gitar Elektrik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Sebuah etnik (suku) tidak bisa terlepas dari unsur keseniannya. 

Kesatuan alam, budaya dan seni merupakan perwujudan sosial politik dari 

sebuah etnik. Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang kaya akan ragam etnik, 

yang mempunyai keunikan dan keragaman kesenian masing-masing etnik 

tersebut. Di Sumatera Utara terdapat beberapa suku yaitu, Karo, Toba 

Simalungun, Mandailing, Pak-Pak dan Angkola. Setiap suku tersebut 

mempunyai tradisi dan budaya yang berbeda. Sebagai salah satu etnik dari 

beratus etnik yang dimiliki Nusantara tentu memiliki keunikan kesenian 

tersendiri. Karo merupakan salah satu dari beberapa etnis atau suku yang 

terdapat di daerah Propinsi Sumatera Utara. Nama suku ini dijadikan sebagai 

nama Kabupaten di salah satu wilayah yang mereka diami yaitu Kabupaten 

Karo. Kabupaten karo ini yang terletak di dataran tinggi Tanah Karo. Ibu kota 

dari kabupaten Karo adalah Kabanjahe. Berdasarkan wilayah geografis, 

masyarakat Karo mendiami daerah Kabupaten Karo (meliputi Tanah Karo 

simalem dan sekitarnya) dan Kabupaten Langkat. Masyarakat Karo yang 

mendiami daerah kabupaten Karo sering disebut sebagai Karo Gugung yang 

artinya adalah masyarakat Karo yang mendiami dataran tinggi (pegunungan), 

dan masyarakat Karo yang menempati Kabupaten Langkat disebut sebagai 
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Karo Jahe yang artinya adalah sebagian masyarakat Karo yang mendiami 

dataran rendah wilayah Langkat dan Deli Serdang. 

Walaupun secara wilayah budaya berbeda namun masyarakat Karo Jahe 

dan Karo Gugung memiliki beberapa persamaan dan juga variasi dalam 

kebudayaan musiknya. Adapun contoh persamaan dalam kebudayaan musik 

Karo Jahe dan Karo Gugung antara lain adalah Gendang patam-patam. 

Gendang merupakan sebuah istilah musikal dalam kebudayaan musik Karo. 

Gendang patam- patam ini berawal dan berkembang  dalam gendang guro-

guro aron, sebagai salah satu komposisi dalam mengiringi aron menari. 

Gendang patam- patam pada awalnya dimainkan dengan ansambel gendang 

lima sedalanen, namun setelah instrumen keyboard masuk ke dalam 

kebudayaan musik Karo instrumen keyboard mulai digunakan oleh musisi 

Karo. Awalnya instrumen keyboard yang digabungkan dengan gendang lima 

sedalanen digunakan untuk penambahan bunyi perkusi yang tersedia pada 

instrumen keyboard. Namun pada perkembanganya, unsur bunyi musikal 

yang digunakan instrumen keyboard dalam program gendang patam- patam 

kini sudah tidak mirip seperti instrumen musik tradisional yang terdapat 

dalam gendang lima sendalanen. Dengan menggunakan instrumen keyboard, 

gendang patam- patam kini di format menjadi pola ritem, untuk kebutuhan 

lagu bahkan dari luar kebudayaan musik Karo dapat dimasukin atau 

dimainkan. Musik Karo terdiri dari musik vocal,musik instrumental dan 

penggabungan musik vocal dan musik instrumental. Selain itu secara umum 

musik Karo memiliki beberapa repertoar lagu meliputi Simalungun Rayat, 
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Mari-mari, Odak-odak, Patam-patam, dan gendang seluk. Alat-alat musik 

yang dipakai di dalam musik Karo terdiri dari beberapa instrumen musik 

seperti gendang indung, gendang anak, penganak, gong, sarunei, balobad, 

kulcapi dan surdam. 

Melihat kondisi sekarang ini, instrumen musik tradisi Karo mulai jarang 

ditampilkan dan beberapa instrumen menghilang. Penyebab dari hilangnya 

beberapa instrumen musik tradisi Karo tersebut seperti sumber daya manusia 

berupa pengajar yang masih tergolong minim, serta kurangnya apresiasi 

masyarakat Karo terhadap alat musik tradisinya. Budaya merupakan suatu 

kebiasaan yang mengandung nilai-nilai penting yang di wariskan dari 

generasi ke generasi yang harus di jaga. Dalam menjaga dan melestarikan 

budaya dapat dilakukan dengan berbagai cara khususnya kita sebagai generasi 

muda dalam mendukung kelestarian budaya. Dan pada dasarnya budaya itu 

adalah sesuatu yang dinamis. Akan terus berubah meyesuaikan zaman yang 

sedang dilaluinya. Seiring dengan perkembangan zaman, musik tradisional 

karo mengalami banyak perubahan dengan masuknya instrumen keyboard ke 

dalam kebudayaan masyarakat Karo. Perubahan ini dapat dilihat dari kegiatan 

kebudayan yang sudah jarang dilaksanakan dan bahkan ada yang sudah tidak 

pernah dilaksanakan sama sekali. Oleh karena itu Penulis sebagai putra Karo 

ingin membangkitkan ketertarikan masyarakat suku Karo terhadap Seni dan 

Budaya yang masih ada sampai sekarang ini. Seperti melalui sebuah karya 

atau aransemen yang mengkolaborasikan instrumen tradisional Karo dengan 
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combo band. Sudah tentu ini hanyalah suatu upaya dari berbagai cara untuk 

melestarikan/menjaga tradisi Suku Karo. 

Pertunjukan akhir ini mengangkat repartoar instrumental bernuansa 

etnis dan lagu-lagu dari Karo. Instrumental dan lagu-lagu tersebut 

diaransemen lalu dieksplorasi mulai dari melodi, pengembangan akord, 

harmoni, improvisasi dan sinkopasi. Pertunjukan akhir ini akan menggunakan  

dua instrumen yaitu gitar elektrik dan kulcapi  Selain dua instrumen penting 

tersebut, pertunjukan juga diiringi combo band dan alat  tradisi  Karo. Dalam 

aransemen terdapat kesulitan dalam menggabungkan alat perkusi Karo 

dengan combo band yaitu, ritem pola perkusi Karo yang harus di 

seimbangkan pukulan dan ritme dengan combo band agar mendapatkan bunyi 

yang seimbang. Dalam eksplorasi melodi gitar elektrik menemukan kesulitan 

juga dalam menginterpretasikan karakter musik Karo yaitu, melalui melodi 

yang menggunakan teknik rengget (cengkok) untuk menghasilkan bunyi ciri 

khas musik Karo dan mengeksplorasi melodi dengan menggunakan 

pendekatan tangga nada Karo. Kulcapi juga berfungsi memberikan karakter 

atau nuansa musik Karo, dan terdapat juga instrumentasi melodi lainnya. 

Namun demikian, instrumen tersebut berfungsi sebagai harmoni dan 

pengiring. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara interpretasi  karakter musik Karo  pada gitar? 
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2. Bagaimana aransemen lagu Patam-patam dengan format combo band 

kolaborasi dengan alat etnis  Karo?  

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui cara interpretasi  karakter musik Karo  pada gitar  

2. Mengetahui aransemen lagu Patam-patam dengan format combo band 

kolaborasi dengan alat etnis  Karo 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai upaya meningkatkan apresiasi masyarakat khususnya masyarakat 

Karo pada umumnya, masyarakat Indonesia terhadap alat musik karo. 

2. Memberi ide yang baru dalam bermusik yaitu mengkolaborasikan combo 

band dengan alat musik Karo. 

3. Melestarikan alat etnis tradisi Karo yang sudah mulai jarang terlihat atau 

hilang untuk diangkat melalui suatu karya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Pustaka-pustaka yang menjadi acuan dalam pembuatan karya atau 

aransemen tugas akhir ini adalah sumber pustaka yang berkaitan dengan 

materi yang dibahas dalam penyelesaian Tugas Akhir ini. Dalam hal ini 

penulis telah membaca skripsi sarjana Etnomusikologi yaitu 

Drs. Sarjani Tarigan, MSP, 2010, Dinamika Peradatan Orang Karo, 

Kabanjahe. Buku ini menjelaskan sejarah masyarakat Karo dan budaya-
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budaya Karo. Buku ini menjadi bagian dari buku yang  digunakan  untuk 

menjawab  rumusan masalah no 1.   

Dieter Mack, 1994, Apresiasi Seni – Musik Populer. Yogyakarta: 

Yayasan Pustaka Nusatama. Buku ini menjelaskan perbedaan musik popular 

dan musik yang bersifat tradisional. Buku ini menjadi pedoman dalam Bab II 

Karl-Edmund Prier SJ, 1996, Ilmu bentuk musik, Yogyakarta: PML A-

53. Buku ini menjelaskan tentang menganalisis struktur bentuk lagu dan 

lengkap dengan contoh lagu. Buku ini dapat menjadi pedoman untuk 

mangenalisis karya pada Bab III. 

F. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode 

deskriptifkualitatif.  Metode deskriptif kualitatif dalam penulisan ini 

menggunakan pendekatan dengan berbagai tahap yaitu : 

1. Tahap studi pustaka/pengumpulan data  Pada tahap ini pengumpulan data 

dengan studi kepustakaan diambil  dari berbagai referensi yang ada baik di 

website, buku, maupun  audio visual yang dibutuhkan dalam karya ini.  

2. Tahap membuat eksplorasi 

a. Analisis melalui bentuk dan struktur lagu 

b. Eksplorasi melodi Patam-Patam kolaborasi dengan alat etnis  Karo 

bersama combo band 

c. Proses eksplorasi melodi  
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G. Sistematika Penulisan 

 Karya tulis ini terdiri dari empat bab. Bab pertama pendahuluan yang 

berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi 

landasan teori yang menjelaskan tentang musik tradisional masyarakat Karo 

dan perkembangan seni budaya Suku Karo. Pada bab ketiga berisi penjelasan 

tentang bagian struktur Patam Patam yang sudah di eksplorasi dalam format 

combo band kolaborasi dengan etnis Karo. Pada bab akhir yaitu bab keempat 

merupakan penutup dari skripsi ini, yang terdiri dari kesimpulan dan saran.  
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